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Abstrak 
  

Indonesia memiliki wilayah pesisir dan laut yang sangat luas dan setiap tahun mengalami kerusakan fisik, 
salah satunya akibat pencemaran laut. Indonesia mampu menghasilkan sampah hingga 187,2 juta 
ton/tahun. Menerapkan pendidikan kebaharian dalam kurikulum pendidikan di Indonesia merupakan 
langkah tepat untuk mengurangi pencemaran. Sejak tahun 2017 Program Sekolah Pantai Indonesia (SPI) 
yang diinisiasi oleh Kementrian Kelautan dan Perikanan dilaksanakan untuk mewujudkan pendidikan 
kebaharian di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah implementasi Program Sekolah Pantai Indonesia (SPI) 
dalam upaya Peningkatan Pendidikan Kebaharian di SMK Mitra Maritim Kabupaten Indramayu. Metode yang 
digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Lokasi penelitian 
dilakukan di SMK Mitra Maritim Kabupaten Indramayu. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa 
Implementasi Program Sekolah Pantai Indonesia sebagai upaya peningkatan pendidikan kebaharian melalui 
pengamatan ekosistem mangrove dan pengelolaannya, dinamika pantai, pencemaran laut dan distribusi 
informasi cuaca, iklim, dan perubahan iklim. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
implementasi Program Sekolah Pantai Indonesia (SPI) di SMK Mitra Maritim Kabupaten Indramayu sudah 
terlaksana dengan baik, berbagai instansi/lembaga membantu dan mendukung terlaksananya Program 
Sekolah Pantai Indonesia (SPI).  
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Abstract 
 

Indonesia has a very large coastal and marine area and every year it experiences physical damage, one of 
which is due to marine pollution. Indonesia is capable of producing up to 187.2 million tons/year of waste. 
Implementing maritime education in the education curriculum in Indonesia is the right step to reduce 
pollution. Since 2017, the Indonesian Beach School Program (SPI) initiated by the Ministry of Maritime Affairs 
and Fisheries has been implemented to realize maritime education in Indonesia. The problem in this research 
is how to implement the Indonesian Beach School Program (SPI) in an effort to improve maritime education 
at Mitra Maritime Vocational School, Indramayu Regency. The method used in the research is a descriptive 
method with a quantitative approach. The research location was carried out at Mitra Maritim Vocational 
School, Indramayu Regency. Based on the research results, it was found that the implementation of the 
Indonesian Beach School Program is an effort to improve marine education through observing mangrove 
ecosystems and their management, beach dynamics, marine pollution and distribution of weather, climate 
and climate change information. Based on the results of this research, it can be concluded that the 
implementation of the Indonesian Beach School Program (SPI) at Mitra Maritime Vocational School, 
Indramayu Regency has been carried out well, various agencies/institutions help and support the 
implementation of the Indonesian Beach School Program (SPI). 
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PENDAHULUAN 

Ekosistem wilayah pesisir merupakan ekosistem yang paling mudah terkena dampak 
kegiatan manusia. Wilayah pesisir dipengaruhi oleh berbagai macam kegiatan baik langsung 
atau tidak langsung maupun proses alamiah yang terdapat di atas lahan maupun lautan. (Lu 
et al., 2022) (Cedeño & Véliz, 2023). Potensi kelautan Indonesia baru dimanfaatkan sebesar 
20% sedangkan sisanya masih belum disentuh. Hal ini merupakan kerugian yang sangat 
besar, dengan wilayah laut yang sangat luas dan potensinya yang sangat besar Indonesia 
baru memanfaatkan 20% potensi lautnya, ditambah lagi dengan kerusakan-kerusakan 
ekosistem laut yang terjadi di setiap daerah. (Ngamal & Setiawati, 2023; Oktivana, 2023). 
Dalam upaya pengelolaan potensi sumberdaya kelautan dan perikanan, selain memberikan 
penyadaran tentang pentingnya manfaat dari sumberdaya kelautan dan perikanan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, juga perlu ditanamkan tentang falsafah dalam 
mengelola sumberdaya terebut, harus dengan pendekatan ekologi, ekonomi dan sosial, 
sehingga tercapai keseimbangan antara eksploitasi dan konservasi (Oktivana, 2023). 

Kurangnya informasi dan pengetahuan melalui penelitian mengenai laut nasional 
menyebabkan wawasan mengenai pentingnya menjaga lingkungan laut belum tumbuh, 
contohnya adalah motivasi untuk secara kolektif menjaga ekosistem laut. (Hidayah, 
2020)(Nataliana et al., 2023). Sebagai negara maritim sudah seharusnya Indonesia mendidik 
sumber daya manusianya untuk dapat meningkatkan pengetahuan, pengenalan, pelestarian 
serta minat terhadap lingkungan kelautan, akibatnya potensi sumber daya alam dan 
manusianya tidak bisa dikembangkan secara memuaskan. (Prasetyo et al., 2023). Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut pemerintah dan lembaga terkait selama ini terus 
mengupayakan perwujudan kurikulum kemaritiman pemahaman konsep maritim bagi 
jenjang pendidikan dasar dan menengah untuk menunjang reoritentasi generasi muda pada 
kesadaran wawasan nusantara berbasis kebaharian sesuai visi poros maritim dunia. 
(Anggoro & Amrullah, 2023). 

Sejalan dengan fenomena di atas, maka pada tahun 2013 dikeluarkanlah Keputusan 
Kementerian Kelautan dan Perikanan Tentang Penerapan Model Sekolah Pantai Indonesia 
(SPI) pada jenjang pendidikan menengah dengan dasar pertimbangan kondisi dan potensi 
kelautan di Indonesia yang harus dikelola dengan baik. SPI atau Indonesian Coastal 
Education merupakan bagian dari Gerakan Cinta Laut (Gita Laut) yang dicanangkan oleh 
Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia. Dengan komponen pengamatan 
lapangan, SPI mencoba menjadikan ilmu pengetahuan menjadi menyenangkan dan 
interaktif dengan mengintergrasikan beberapa keilmuan seperti lingkungan, kelautan, 
matematika sampai sosial dan budaya. Kegiatan SPI merupakan kegiatan tematik yang bisa 
digunakan untuk berbagai kelompok usia, baik pendidikan formal maupun non formal. 
Dalam Program SPI yang terlaksana sejak tahun 2017 di SMK Mitra Maritim Kabupaten 
Indramayu, para siswa diharapkan mampu merancang dan melaksanakan berbagai aktivitas 
untuk mengatasi permasalahan di wilayah pesisir. Selain itu para siswa juga diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas lingkungan pantai dan ketangguhan ekosistem pantai terhadap 
dampak perubahan iklim. (KKP, 2017) (Fahlevy, 2018). 

Penerapan SPI masih banyak menemui kendala diantaranya adalah kurikulum yang 
belum optimal baik secara konsep maupun praktik serta faktor-faktor lain yang 
menghambat keberhasilan program ini, diantaranya terbatasnya referensi, fasilitas 
pendukung yang kurang memadai, serta guru tidak sesuai dengan bidangnya yang 
menyebabkan proses pembelajaran dalam SPI belum bisa berlangsung secara optimal. 
Kurikulum sebagai faktor penting pembawa arah pendidikan belum didasarkan pada konsep 
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pengembangan secara tepat, kesesuaian dan konsistensi antar komponennya serta 
relevansinya dengan tuntutan, kebutuhan dan perkembangan masyarakat, sehingga 
outcome yang dihasilkan tidak sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Pelaksanaan SPI yang 
masih tergolong baru menimbulkan minat peneliti untuk melakukan penelitian terhadap 
program sekolah pantai yang dikembangkan, dengan harapan dapat memberikan masukan 
dan kontribusi dalam pengembangan program dan kurikulum yang lebih sesuai dengan 
kondisi dan potensi masing-masing daerah yang dipilih sebagai model SPI. (Satria et al., 
2018) 

 

METODE  

Penelitian ini dibuat untuk mengkaji pelaksanaan program SPI dalam upaya 
Peningkatan Pendidikan Kebaharian di SMK Mitra Maritim Kabupaten Indramayu. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui pendekatan kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan kegiatan observasi, studi literatur, kuisioner, wawancara, 
dan dokumentasi. Observasi yang dilakukan mencakup dua aspek yaitu aspek kognitif dan 
aspek fisik pesisir pantai. Studi literatur dan dokumentasi dilakukan dalam rangka 
memperoleh data penunjang terkait Sekolah Pantai Indonesia dan mengajak peserta didik 
melakukan sesuatu untuk menjaga hutan mangrove melalui prinsip 4A ( Amati, Analisis, 
Ajarkan, dan Aksi) di lapangan secara langsung. Kuesioner diberikan kepada siswa-siswi di 
SMK Mitra Maritim Kabupaten Indramayu. Wawancara mencakup implementasi Program 
SPI, ditujukan pada responden pilihan yaitu Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Indramayu dan Guru Pembina SPI SMK Mitra Maritim Kabupaten Indramayu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Pendidikan Kebaharian melalui Program Sekolah Pantai Indonesia 
melalui Program Sekolah Pantai Indonesia diinstruksikan oleh Kementerian Kelautan dan 
Perikanan dan bekerja sama dengan Dinas Kelautan Perikanan Provinsi dan Kabupaten/Kota 
untuk menunjuk sekolah yang akan menjadi tempat pelaksanaan. (Ritonga, 2019). 
Pelaksanaan Program SPI di SMK Mitra Maritim Kabupaten Indramayu dimulai dilaksanakan 
pada tahun 2017. Ada 4 prinsip utama dalam pelaksanaan Program Sekolah Pantai 
Indonesia, sebagai berikut: (Sari et al., 2020). 

  
 1. Pengamatan Ekosistem Mangrove dan Pengelolaannya 

Hutan bakau memainkan peran penting dalam ekosistem pesisir, menyediakan 
layanan berharga seperti penyerapan karbon, stabilisasi sedimen, dan habitat untuk 
berbagai spesies.  Ekosistem ini tidak hanya penting untuk keanekaragaman hayati tetapi 
juga memiliki potensi untuk mendukung ekonomi lokal melalui kegiatan seperti ekowisata 
dan pemanfaatan sumber daya.(Davinsy et al., 2015; Elfidasari, 2018) .(Mulyanie & Efendi, 
2023). Hutan Mangrove Karangsong terletak di Desa Karangsong, Kecamatan Indramayu, 
Kabupaten Indramayu, Provinsi Jawa Barat. Hutan mangrove ini memiliki luas sekitar 13 ha. 
Hutan mangrove di Indramayu terbagi menjadi 2 (dua) kelompok yaitu hutan mangrove di 
dalam kawasan hutan lindung yang 2 tersebar di 10 desa dan hutan mangrove di luar 
kawasan hutan tersebar di 22 Desa. 
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Gambar 1. Peserta Didik Mempelajari teori Pengamatan 

Peserta didik mempelajari teori pengamatan ekosistem mangrove dan 
pengelolaannya melalui literasi digital/membaca buku untuk menambah wawasan 
mengenai ekosistem mangrove yang berada di wilayah pesisir laut Pantai Karangsong. 

Gambar 2. Kunjungan peserta didik untuk menganalisis  
flora dan fauna hutan mangrove 

 
Untuk mengetahui kondisi ekosistem mangrove, As=nalisis dari data pengamatan 

yang diperoleh. Langkah dalam Analisis kerapatan mangrove (Pellokila & Sagala, 2019) 
Menghitung kerapatan mangrove dengan persamaan: 

 
  
 
 
 
 

 
Nilai kerapatan ekosistem mangrove akan memberikan informasi tentang jumlah 

pohon mangrove yang ada dalam area satu hektar (ha). (Julaikha & Sumiyati, 2017). Dari 
nilai yang didapat bandingkan dengan kriteria kondisi ekosistem mangrove berdasarkan 
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No 201 Tahun 2004 tentang Kriteria 
Baku dan Pedoman Penentuan Kerusakan Mangrove. 
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Tabel 1. Kriteria Kerusakan Mangrove 

No Kriteria Data Awal Kerapatan Pohon 

1 
Baik 

Sangat Padat ≥ 1500 

 Sedang 1000 - 1500 

2 Rusak Jarang ≤ 1000 

Sumber: Hasil Penelitian Penulis, 2021 
 

Hasil Analisis disampaikan kepada masyarakat luas, penyampaian hasil Analisis yang 
diperoleh dapat menggunakan berbagai media dan cara. Dalam memilih media yang sesuai 
dengan pihak yang hendak dijangkau. Hal ini dilakukan agar informasi yang disampaikan 
mudah diterima dan dipahami. Media informasi yang digunakan dalam penyampaian yang 
dilakukan oleh peserta didik SMK Mitra Maritim Kabupaten Indramayu berupa media cetak 
(poster dan brosur). Kegiatan pertemuan rutin seperti pertemuan nelayan dan musyarawah 
warga juga dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi yang didapat. Setelah mengetahui 
kondisi ekosistem mangrove, peserta didik dapat membuat kegiatan untuk memperbaiki 
atau menjaga agar kondisi ekosistem mangrove menjadi lebih baik. Kegiatan aksi yang 
dilakukan yaitu rehabilitasi atau penanaman mangrove.  

 
2. Pengamatan Pencemaran Laut dan Pengelolaannya 

Pencemaran Laut adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, 
danf atau komponen lain ke dalam lingkungan Laut oleh kegiatan manusia sehingga 
melampaui baku mutu lingkungan Laut yang telah ditetapkan. (Pratama & Akbar, 2021). 
Pada Program Sekolah Pantai Indonesia (SPI) yang dilakukan oleh peserta didik melalui 
pengamatan pencemaran dilakukan dengan melakukan survei langsung. Pemilihan lokasi 
pengamatan dapat dilakukan dengan cara memilih keterwakilan wilayah pesisir seperti 
muara sungai, pantai dan perairan. Pengamatan dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 
mencatat jenis limbah, volume/berat dan menelusuri dari setiap limbah yang ditemukan. 
Kegiatan ini dapat dilakukan oleh peserta didik SMK Mitra Maritim Kabupaten Indramayu 
dengan berjalan sepanjang pantai, berjalan menyusuri muara sungai, dan melakukan 
snorkeling dan penyelaman. 

Gambar 3. Pencemaran limbah pada di Pantai Karangsong 
 

Setelah mengetahui kondisi pencemaran di masing-masing lokasi, peserta didik 
dapat membuat kegiatan untuk memperbaiki atau menjaga agar pencemaran tidak terulang 
kembali dan peserta didik dapat mengatasi pencemaran yang terjadi. Dari data pengamatan 
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yang berhasil dikumpulkan buat komposisi pada masing-masing lokasi. Dari komposisi jenis 
limbah tersebut dapat diketahui jenis limbah yang banyak ditemukan, dan mengetahui asal 
limbah tersebut. 

Gambar 4. Analisis Pencemaran Laut 
 

Penyampaian hasil Analisis yang diperoleh dapat menggunakan berbagai media dan 
cara. Peserta didik di SMK Mitra Maritim memilih media cetak dengan cara membagikan 
poster/brosur yang menggambarkan pencemaran laut yang ada di Pantai Karangsong. 
Kegiatan pertemuan rutin seperti komunitas nelayan dan musyawarah warga dapat 
dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi yang didapat. 

Gambar 5. Aksi Pembersihan sampah 
 

Kegiatan aksi yang dilakukan adalah melakukan gerakan bersih pantai karena banyak 
ditemukan sampah plastik di pantai sebagai upaya mengurangi pencemaran pantai dari 
sampah plastik. Peserta didik mengajak wisatawan dan masyarakat yang berada di sekitar 
Pantai Karangsong ikut peduli terhadap sampah plastik yang dibawa dan membuang pada 
tempat yang sudah disediakan. Kegiatan bersih pantai berjalan sesuai dengan yang 
direncanakan dan terjadwal setiap 1 bulan sekali lalu melakukan pengecekan di waktu 
tertentu. 
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3. Pengamatan Dinamika Pantai dan Pengelolaannya 
Dalam pelaksanaan Program Sekolah Pantai Indonesia mempelajari dinamika pantai, 

dengan mencoba mengukur pasang surut dan perubahan garis pantai sebagai bentuk 
pengamatan dinamika pantai. Analisis pengukuran pasang surut dengan cara 
membandingkan data pasang-surut yang didapat dengan data perkiraan pasang-surut 
bakosurtanal yang dapat diakses melalui website resminya (Ritonga, 2020; Sari et al., 2020). 

Setelah melakukan pemetaan peserta didik bisa memilih jenis kegiatan yang dapat 
dilakukan berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam kurun waktu tertentu seperti 
berikut: Perumusan masalah, tujuan kegiatan, kondisi awal, faktor penunjang/penghambat, 
desain kegiatan, perencanaan kegiatan, pengendalian kegiatan, dan evaluasi kegiatan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. Analisis Dinamika Pantai 

 
Hasil Analisis yang dilakukan peserta didik harus disampaikan kepada masyarakat 

luas. Hal ini diperlukan agar masyarakat lainnya tahu bagaimana kondisi pesisir. Sampaikan 
informasi tentang data perubahan garis pantai, apakah terjadi erosi atau akresi pada hasil 
Analisis disekitar Pantai Karangsong Kabupaten Indramayu. 
Penyampaian hasil Analisis yang diperoleh bisa menggunakan berbagai media dan cara. 
Media yang digunakan harus sesuai dengan pihak yang hendak dijangkau. Media yang 
dipakai oleh peserta didik SMK Mitra Maritim Kabupaten Indramayu dengan cara 
membagikan poster/brosur mengenai informasi dinamika pantai terkait perubahan garis 
pantai dan pasang surut air laut. 

Aksi selanjutnya membuat Sabuk Pantai adalah vegetasi atau tanaman pantai 
dengan ketebalan tertentu untuk mencegah terjadinya erosi pantai. Kegiatan penanaman 
vegetasi pantai dilakukan di wilayah sempadan Pantai Karangsong (± 100 meter dari garis 
pantai). Diharapkan selain mencegah erosi pantai, penanaman vegetasi pantai juga dapat 
digunakan sebagai perangkap sedimen atau pasir yang terbawa oleh angin laut.  

 
4. Pengamatan dan Distribusi Informasi Cuaca, Iklim dan Perubahan Iklim 

Dalam pengamatan dan distribusi informasi cuaca, iklim dan perubahan iklim peserta 
didik mempelajari mengenai beberapa pengamatan seperti: pengamatan temperatur, 
pengamatan arah angin dan kecepatan angin, pengamatan curah hujan, pengamatan arah 
dan kecepatan arus. Pengamatan dapat dilakukan sesuai kebutuhan. Setelah melakukan 
pengamatan ketahap Analisis dengan membandingkan data yang didapat pada masing-
masing pengukurang ( temperatur, kecepatan angin dan curah hujan) dengan data prakiraan 
cuaca BMKG.(Hidayah, 2020) 
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Pengamatan cuaca dapat dilakukan dengan melakukan pengamatan variable-
variable meteorologi dan dapat diamati dengan menggunakan peralatan sederhana. 
Variable-variable tersebut meliputi: temperatur, arah angin, dan curah hujan. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Ketersediaan Alat Pengamatan 
 

Informasi yang akan disampaikan dalam hal ini terkait dengan cuaca dan iklim. 
Sumber informasi dapat berupa hasil pengamatan ataupun data dari BMKG. Akan tetapi 
setiap kelompok peserta didik memiliki preferensi sendiri, harus dibuat kegiatan 
penjangkauan. Penjangkauan merupakan suatu strategi untuk menjangkau individu atau 
kelompok masyarakat yang tidak dapat atau kesulitan mengakses informasi. Hambatan-
hambatan tersebut dapat berupa masalah hambatan geografis, birokratis, keadaan sosial, 
dan adat istiadat. Dalam memilih media, pilihlah media sesuai dengan saluran komunikasi 
yang akan digunakan. Hasil pengamatan cuaca dan iklim peserta didik SMK Mitra Maritim 
Kabupaten Indramayu dikemas menjadi menarik dengan cara menggabungkan informasi 
dengan grafik, dan menghasilkan infografis. 

SMK Mitra Maritim Kabupaten Indramayu menjadi sekolah pelaksana yang sejak 
awal adanya Program Sekolah Pantai Indonesia. sampai sekolah-sekolah lain yang berada di 
wilayah pesisir Indonesia dari tahun 2017, 2018, 2019, dan 2020. Berdasarkan hasil 
wawancara penulis dengan Bapak Oni dan Bapak sahat perwakilan dari Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Indramayu mengatakan bahwa implementasi Program Sekolah Pantai 
Indonesia merupakan program Kementerian Kelautan dan Perikanan tentang Model Sekolah 
Pantai Indonesia (SPI). Perwakilan pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kota/Kabupaten 
dan Perwakilan guru lokas pelaksanaan yang ditugaskan melaksanakan Program Sekolah 
Pantai Indonesia melaksanakan pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan oleh Dinas 
Kelautan dan Perikanan Provinsi selama 7 hari untuk lokasi pendidikan dan pelatihan pada 
tahun 2017 di Ujung genteng Kabupaten Sukabumi. Pelaksanaan sosialisasi Program Sekolah 
Pantai Indonesia (SPI) melalui dua metode penyampaian yaitu penyampaian teori dan 
diskusi, serta praktek lapangan. Pengenalan Sekolah Pantai Indonesia melalui metode teori 
dan diskusi bersama perwakilan Kementerian Kelautan dan Perikanan, Dinas Kelautan dan 
Perikanan Jawa Barat, dan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Indramayu. 

 
KESIMPULAN 

Peningkatan Pendidikan Kebaharian melalui Program Sekolah Pantai Indonesia, yaitu: 
a. Pengamatan Ekosistem Mangrove dan Pengelolaannya 
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Pengamatan ekosistem mangrove dan pengelolaannya sebagai suatu tema 
kegiatan yang dilaksanakan oleh peserta didik di SMK Mitra Maritim Kabupaten 
Indramayu sebagai bentuk implementasi dari Program Sekolah Pantai Indonesia yang 
didalamnya mempelajari tentang Ekosistem mangrove di Indonesia, batas ekosistem 
mangrove, sebaran ekosistem mangrove, dan manfaat ekosistem mangrove.  
b. Pengamatan Pencemaran Laut dan Pengelolaannya 

Pengamatan pencemaran laut dan pengelolaannya didalamnya mempelajari 
tentang definisi pencemaran laut dan apa saja jenis pencemaran yaitu limbah menurut 
jenis zatnya dan limbah menurut wujudnya. Implementasi 4A (Amati, Analisis, Ajarkan, 
dan Aksi) bersama peserta didik yang bertujuan untuk mencegah terjadinya pencemaran 
terhadap lingkungan oleh berbagai aktivitas industri dan aktivitas manusia.  
c. Pengamatan Dinamika Pantai dan Pengelolaannya 

Pengamatan dinamika pantai dan pengelolaannya didalamnya mempelajari 
tentang kondisi laut Indonesia, dinamika pantai, dan tantangan geografis Indonesia.  
Implementasi 4A (Amati, Analisis, Ajarkan, dan Aksi) bersama peserta didik yang 
bertujuan agar memahami, menjelaskan dan menerapkan pengetahuan tentang 
dinamika pantai, hidro-oseanografi, permasalahan pantai, dan muara sungai. 
d. Pengamatan dan Distribusi Informasi Cuaca, Iklim, dan Perubahan Iklim. 

Pengamatan dan distribusi informasi cuaca, iklim, dan perubahan iklim 
didalamnya mempelajari tentang apa itu Cuaca, Iklim, dan Perubahan Iklim, Bagaimana 
Cuaca dan Iklim di Indonesia, dan Perubahan Iklim di Indonesia. Implementasi 4A (Amati, 
Analisis, Ajarkan, dan Aksi) bersama peserta didik yang bertujuan agar memahami, 
menjelaskan dan menerapkan pengetahuan tentang pengamatan temperatur, arah angin 
dan kecepatan angin, curah hujan, dan arah dan kecepatan arus. 
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